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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini mengetahui model pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi 
representasi terhadap keterampilan proses sains dan penguasaan konsep IPA siswa SMP Swasta Surya 
Pematangsiantar. Penelitian kuasi eksperimen ini menggunakan post-test only control group design dengan 
melibatkan siswa kelas IX yang dipilih secara simple random sampling. Kelas eksperimen menggunakan 
pembelajaran inkuri terbimbing dengan multi representasi dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen tidak 
berbeda dengan siswa kelas kontrol, sementara penguasaan konsep IPA siswa kelas eksperimen berbeda dari 
siswa kelas kontrol, dan keterampilan proses sains siswa berkorelasi positif dengan penguasaan konsep IPA. 
Kata kunci: model inkuiri terbimbing, multi representasi, keterampilan proses sains, penguasaan konsep IPA 
Abstract 
The aims of this study to determine the effect of guided model inquiry learning with multi representations on 
the mastery of science process skills and sciences concept IPA students of SMP Swasta Surya 
Pematangsiantar. This quasi experimental study use post-test only control group design involved 9th grade 
students that selected by simple random sampling. Experimental class used guided inquiry learning with multi 
representation and control class used guided inquiry learning. The results showed that there are no 
differences science process skills between experimental class students and control class students, while the 
mastery of science concept experimental class students differences than students control class students, and 
science process skills students have positive correlation with science concept mastery. 
Keywords: guided inquiry, multi representation, science process skills, science concept mastery 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan 
dengan model pembelajaran dalam rangka 
mencapai tujuan cara mencari tahu tentang alam 
secara tersebut adalah dengan pembelajaran inkuiri 
terbimbing sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasa. Penggunaan inkuiri terbimbing 
disebabkan karena kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, namun perkembangan 
intelektual siswa pada usia SMP konsep-konsep, 
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan (Depdiknas, 2006)IPA 
harus diajarkan dengan pembelajaran yang 
memungkinkan siswa mengembangkan 
kemampuan yang dimilikinya dan dapat 
membangun sendiri konsepnya. Dasar dari 
pembelajaran tersebut adalah pembelajaran 
konstruktivisme. 
Pembelajaran akan lebih bermakna jika 
siswa diberi kesempatan untuk mengetahui dan 
terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari 
fenomena yang ada dari lingkungan dengan 
bimbingan guru. Salah satu menurut Piaget berada 
pada tingkatan operasional formal (Wood, dkk, 
2011). Artinya, pada periode ini anak telah dapat 
berpikir logis, berpikir dengan pemikiran teoritis 
formal berdasarkan proposisi dan berhipotesis. 
Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan peran 
guru dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil 
wawancara yang telah dilakukan terhadap 
beberapa orang guru IPA SMP Swasta Surya 
Pematangsiantar diperoleh informasi bahwa 
pembelajaran yang selama ini dilakukan umumnya 
masih bersifat teacher centered approach. Pada 
beberapa kesempatan guru pernah melakukan 
inkuiri terbimbing. Informasi lainnya adalah 
keterampilan proses sains siswa masih rendah. 
Belum maksimalnya proses pembelajaran yang 
dilakukan seperti masih kurangnya praktikum atau 
percobaan untuk menguatkan konsep-konsep yang 
dipelajari menjadi salah satu penyebabnya. 
Ketuntasan pencapaian kompetensi siswa tentang 
beberapa konsep IPA juga masih belum maksimal. 
Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan dan memahami konsep-
konsep IPA. 
Kesulitan siswa dalam pembelajaran inkuiri 
terbimbing antara lain merumuskan masalah dan 
hipotesis. Salah satu penyebabnya adalah siswa 
belum memahami demonstrasi yang disajikan oleh 
guru karena masih kurang bersifat multi 
representatif. Penyajian yang multi representatif 
dapat memudahkan siswa mengembangkan 
kemampuan multi representasinya yang menjadi 
kunci dalam pemecahan masalah matematis 
(Hwang dkk., 2007). Multi representasi diyakini 
dapat memperkecil kesulitan-kesulitan siswa 
dalam mempelajari konsep-konsep IPA misalnya 
pada materi Gaya dan Hukum Newton. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
siswa diperoleh informasi bahwa IPA merupakan 
pelajaran yang dianggap paling sulit. Alasan yang 
mereka kemukakan adalah banyaknya hafalan 
konsep-konsep IPA, kajian dalam IPA bersifat 
kumulatif dan banyaknya rumus-rumus matematis. 
Mereka mengungkapkan bahwa banyak sekali 
informasi yang harus diterima dan diolah oleh 
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siswa. Pada dasarnya siswa harus dapat memahami 
konsep atau materi yang disajikan oleh guru 
maupun yang dipelajari oleh siswa. Gejala seperti 
ini telah dilaporkan oleh (Abdurrahmandkk,2011) 
Secara umum ditemukan bahwa penguasaan 
konsep siswa rendah, kemampuan matematis 
lemah, dan siswa kurang mampu dalam 
mengkonversi satuan (Arief.et dkk, 2012). Sejalan 
dengan Ornek, Robinson & Haugan (2008) 
kesulitan dalam belajar IPA disebabkan oleh 
banyak faktor, salah satunya dari diri siswa sendiri, 
seperti: (1) rendahnya motivasi dan ketertarikan 
belajar, (2) tidak mempelajari lagi materi yang 
telah diperoleh, (3) tidak membaca buku teks, (4) 
tidak mengerjakan pekerjaan rumah, (5) kurangnya 
pengalaman siswa sebagai pengetahuan awal, (6) 
rendahnya kemampuan matematika, serta (7) 
rendahnya kemampuan bahasa. Selain itu, 
rendahnya kemampuan verbal (menerjemahkan 
bahasa soal ke bahasa matematis), menggunakan 
skema, membuat strategi, dan membuat algoritma 
(Rusilowati, 2006). 
Kendala-kendala lain yang dialami siswa 
adalah guru umumnya lebih banyak menggunakan 
representasi matematika dari pada representasi-
representasi yang lain. Berdasarkan itu siswa 
berpikiran bahwa rumus-rumus dan konsep-konsep 
tersebut harus dihafal (Yusuf dan Setiawan, 2009). 
Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
mengembangkan kemampuan siswa yang telah 
disebutkan maka dalam pembelajaran inkuiri 
terbimbing digunakan multi representasi. 
Multi representasi berarti mempresentasi 
ulang konsep yang sama dengan format yang 
berbeda, di antaranya secara verbal, grafik dan 
mode angka (Waldrip dkk.,2006). Beberapa tujuan 
menggunakan multi representasi dalam proses 
pembelajaran disajikan berikut ini. Pertama, untuk 
memudahkan pemahaman konsep-konsep dan 
memecahkan masalah-masalah IPA yang dihadapi 
oleh siswa (Yusuf dan Setiawan, 2009). Kedua, 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa 
dalam mempelajari konsep IPA (Herawatidkk, 
2013). Ketiga, untuk menuntut siswa 
mempresentasikan konsep yang dipelajarinya 
dalam berbagai bentuk, misalnya dalam bentuk 
verbal/teks, grafik, diagram, gambar maupun 
matematis sesuai dengan materi yang sedang 
dipelajari.  
 
METODE  
Penelitian metode kuantitatif ini dengan 
pendekatan kuasi eksperimen menggunakan post-
test only control group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Swasta 
Pematangsiantar. Dalam penelitian ini digunakan 
dua kelas penelitian yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang dipilih secara simple random 
sampling. Kelas eksperimen menggunakan 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi 
representasi dan kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Instrumen dalam 
penelitian ini adalah: 1) instrumen keterlaksanaan 
pembelajaran yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa 
(LKS), dan 2) instrumen tes tertulis keterampilan 
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proses sains dan penguasaan konsep IPA siswa. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara: 1) 
observasi terhadap instrumen perlakuan, dan 2) 
hasil post-test keterampilan proses sains dan 
penguasaan konsep IPA. Data dianalisis dengan 
menggunakan uji independent-sampel t test dan 
pearson correlation. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil rata-rata observasi keterlaksanaan 
proses pembelajaran terhadap aktivitas guru 
menunjukkan persentase mencapai 93,43% dan 
rata-rata hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran terhadap aktivitas siswa mencapai 
87,41% dapat dilihat pada tabel 1 
 
Tabel 1. Data Observasi Keterlaksanaan Proses 
Pembelajaran 
 
Keterlaksanaan Proses 
Pembelajaran 
% (Persentase) 
Aktivitas Guru 93,43% 
Aktivitas Siswa 87,41% 
 
Hasil analisis data penelitian menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata keterampilan proses sains 
siswa pada kelas eksperimen adalah 78,94 dan 
pada kelas kontrol adalah 75,00 dengan nilai thitung 
1,235 dengan taraf signifikan 0,220 dapat di lihat 
tabel 2. 
 
Tabel 2. Data Nilai Rata-rata Keterampilan Proses 
Sains 
 
Kelas Nilai rata-rata thitung 
Kelas 
Eksperimen 
78,94 1,235 
Kelas Kontrol 75,00 Taraf 
signifikan 
0,220 
 
Hasil ini menunjukkan bahwa keterampilan 
proses sains siswa dengan pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan multi representasi tidak 
berbeda dengan keterampilan proses sains siswa 
pada pembelajaran inkuiri terbimbing. Nilai rata-
rata penguasaan konsep IPA siswa pada kelas 
eksperimen adalah 82,47 dan pada kelas kontrol 
adalah 77,83 dengan nilai thitung 2,350 dengan taraf 
signifikan 0,021. Hasil ini menunjukkan bahwa 
penguasaan konsep IPA siswa kelas eksperimen 
berbeda dengan kelas kontrol. Keterampilan proses 
sains siswa berkorelasi positif dengan penguasaan 
konsep IPA dengan koefisien korelasi sebesar 
0,347 dengan signifikansi 0,017 dapat dilihat pada 
tabel 3. 
 
Tabel 3. Data Rata-rata Penguasaan Konsep IPA 
 
Kelas Nilai 
Rata-rata 
thitung Taraf 
Signifikan 
Kelas 
Eksperimen 
82,47 2,350 0,021 
Kelas 
Kontrol 
77,83 2,350 0,021 
 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara keterampilan proses 
sains dan penguasaan konsep IPA siswa. 
 
PEMBAHASAN 
Pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
menunjukkan hasil sebagai berikut. Pertama, 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
menunjukkan hasil keterampilan proses sains 
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
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inkuiri terbimbing dengan multi representasi tidak 
berbeda secara signifikan atau sama dengan siswa 
yang belajar dengan pembelajaran inkuiri 
terbimbing. Penyebabnya adalah karena kedua 
kelompok menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing yang pada dasarnya 
memperoleh pengetahuan dengan cara melakukan 
kerja ilmiah terlebih dahulu sehingga siswa dapat 
lebih memahami keterampilan proses sains karena 
terintegrasi di dalam sintaks pembelajarannya. 
Pembelajaran inkuiri memiliki hubungan dengan 
indikator-indikator dalam keterampilan proses 
sains. Persamaan antara sintaks pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan indikator-indikator 
keterampilan proses sains yang dapat 
mengakibatkan tidak adanya perbedaan 
keterampilan proses sains siswa antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Proses pembelajaran inkuiri memberi 
kesempatan kepada siswa untuk memiliki 
pengalaman belajar yang nyata dan aktif sehingga 
siswa terlatih dalam memecahkan masalah 
sekaligus membuat keputusan. (Simsek dan 
Kabapinar, 2010) pembelajaran sains dengan 
inkuiri memberi pengaruh nyata terhadap 
keterampilan proses sains siswa. Pembelajaran 
inkuiri lebih efektif dalam membantu siswa untuk 
memperoleh keterampilan proses sains karena 
siswa terlibat secara langsung seperti mengajukan 
pertanyaan dalam suasana informal, menguji 
hipotesis, dan membangun penjelasan. Kegiatan-
kegiatan yang berlangsung selama pembelajaran 
inkuiri tidak hanya memberikan kontribusi 
terhadap keterampilan penyelidikan ilmiah tetapi 
juga pemahaman siswa terhadap konsep sains. 
Beberapa hasil penelitian telah 
menunjukkan kelebihan inkuiri dalam 
pembelajaran sains. (Sabahiyah dkk, 2013) 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
peningkatan keterampilan proses sains dan 
penguasaan konsep IPA. (Rokhmatika dkk, 2012) 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dipadu kooperatif jigsaw berpengaruh 
terhadap keterampilan proses sains tetapi 
kemampuan akademik tidak berpengaruh terhadap 
keterampilan proses sains. 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian 
dan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa dikarenakan mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Melalui kegiatan 
keilmiahan tersebut akan memberikan kesempatan 
lebih banyak kepada siswa untuk mencari dan 
menemukan sendiri fakta, konsep, dan prinsip 
melalui pengalaman secara langsung sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih optimal. 
Berdasarkan pengalaman proses belajar 
siswa tersebut, pembelajaran inkuiri terbimbing 
lebih menekankan pada keaktifan belajar siswa 
untuk menumbuhkan kemampuan siswa dalam 
menggunakan keterampilan proses sains dengan 
merumuskan pertanyaan yang mengarah pada 
kegiatan penyelidikan, menyusun hipotesis, 
melakukan penelitian, mengumpulkan dan 
mengolah data, dan mengkomunikasikan hasil 
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temuannya dalam proses pembelajaran. Kegiatan 
inkuiri sangat penting karena dapat 
mengoptimalkan keterlibatan pengalaman 
langsung siswa dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran dengan multi representasi 
tidak terlalu memberi pengaruh terhadap 
keterampilan proses sains keterampilan proses 
sains. Salah satu penyebabnya adalah karena 
belum maksimalnya penggunaan multi 
representasi dalam pembelajaran inkuiri 
terbimbing oleh siswa dan guru yang lebih banyak 
peran dalam menggunakan multi representasi. 
Selain itu, multi representasi lebih cenderung 
kepada bagaimana menyajikan konsep-konsep 
dalam berbagai bentuk supaya lebih mudah 
dipahami oleh siswa. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan multi representasi dan pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat membantu siswa memperoleh 
keterampilan-keterampilan proses sains karena 
setiap siswa melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah. 
Keterampilan tersebut dapat dilatih secara terus 
menerus sehingga setiap siswa pada akhirnya 
dapat melakukan kegiatan keilmiahannya. Dalam 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi 
representasi siswa dapat merepresentasikan konsep 
atau materi yang dipelajarinya dalam berbagai cara 
atau bentuk untuk lebih memahamkan siswa akan 
konsep atau materi yang dipelajari. 
Kedua, pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan menunjukkan perbedaan yang signifikan 
antara penguasaan konsep IPA siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan multi representasi dan siswa yang belajar 
dengan pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Perbedaan ini disebabkan karena dalam 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi 
representasi siswa mendapat penjelasan dari materi 
yang telah dipelajari dengan berbagai representasi 
untuk lebih memudahkan siswa dalam memahami 
materi yang dipelajari dalam berbagai cara atau 
bentuk. 
Penguasaan konsep sangat penting dimiliki 
oleh setiap siswa setelah melakukan pembelajaran 
karena dapat digunakan untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan yang berkaitan dengan konsep 
yang dimiliki oleh siswa. Penguasaan konsep oleh 
siswa tidak hanya pada mengenal sebuah konsep 
tetapi siswa dapat menghubungkan antara satu 
konsep dengan konsep lainnya dalam berbagai 
situasi. Penguasaan konsep IPA siswa yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan multi representasi lebih tinggi 
dari pada siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Beberapa hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan pengaruh pembelajaran inkuiri 
terbimbing terhadap penguasaan konsep siswa. 
(Praptiwi dkk, 2012) menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbantuan my own dictionary efektif untuk 
meningkatkan penguasaan konsep dan unjuk kerja 
siswa. (Puspawati dkk,2013) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPA 
siswa pada pembelajaran model pembelajaran 
inkuiri terbimbing berbatuan media konkret lebih 
tinggi dari pada siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
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langsung. (Dewi dkk, 2013) menunjukkan bahwa 
sikap ilmiah dan hasil belajar IPA yang belajar 
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
lebih baik daripada kelompok siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran konvensional. 
(Wijayanti dkk, 2010) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran inkuiri terbimbing pada pokok 
bahasan cahaya mampu mengatasi kesulitan 
belajar siswa yang berdampak pada peningkatan 
hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian lainnnya menunjukkan 
bahwa pengaruh pembelajaran multi representasi 
terhadap hasil belajar. Mahardika dkk, 2012) dari 
hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan model inkuiri dapat 
meningkatkan kemampuan representasi verbal, 
matematis dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa 
dengan pembelajaran multipel representasi pada 
materi laju reaksi lebih tinggi daripada 
pembelajaran konvensional.(Herawati dkk, 2013). 
Pendekatan multi representasi yang digunakan 
dalam pembelajaran konseptual interaktif memiliki 
efektivitas yang tergolong tinggi dalam 
menanamkan konsep-konsep yang tercakup dalam 
materi Teorema Usaha dan Energi. Hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
fisika kuantum pada kelas eksperimen telah 
berhasil melibatkan mahasiswa dalam berbagai 
pengalaman belajar yang memberikan kesempatan 
kepada mereka mempelajari konsep-konsep fisika 
kuantum melalui penyajian dan pengembangan 
berbagai format representasi (Abdurrahman dkk, 
2011). Format-format representasi tersebut adalah 
representasi verbal baik oral (melalui diskusi dan 
presentasi) maupun tulisan (menulis sejumlah 
argumentasi tentang hasil kajian konsep fisika 
kuantum), representasi visual baik yang bersifat 
statik (gambar, grafik, tabel, atau diagram) 
maupun yang bersifat dinamik (simulasi dan 
animasi gejala kuantum), representasi simbolik 
dan matematika, serta aktivitas laboratorium 
virtual. 
(Ainsworth, 2006) menyatakan bahwa 
penggunaan multipel representasi untuk 
melengkapi informasi ketika masing-masing 
representasi dalam sistem menyajikan informasi 
yang berbeda. (Bahri, 2013), penggunaan multi 
representasi dapat memudahkan siswa 
mengidentifikasi dan mendeskripsikan suatu 
masalah secara lebih utuh dan menyelesaikannya 
dengan pemahaman, nalar dan argumentasi yang 
lebih kokoh. (Waldrip dkk, 2006) menyimpulkan 
bahwa untuk menumbuh kembangkan 
pembelajaran sains di sekolah siswa membutuhkan 
pemahaman dan menghubungkan representasi 
verbal, visual, dan matematika dalam 
mengembangkan pengetahuan konsep dan proses 
ilmiah. Guru IPA idealnya memiliki kemampuan 
argumentasi ilmiah dan dapat menyampaikan 
materi IPA dalam berbagai bentuk representasi 
(multiple representations). 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan 
bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan multi representasi memberi pengaruh yang 
signifikan terhadap penguasaan konsep IPA bila 
dibandingkan dengan pembelajaran inkuiri 
terbimbing sehingga siswa dapat lebih memahami 
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konsep IPA dalam berbagai situasi yang 
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Ketiga, berdasarkan hasil analisis hubungan 
keterampilan proses sains dan penguasaan konsep 
IPA diperoleh hasil bahwa keterampilan proses 
sains berkorelasi positif dengan penguasaan 
konsep IPA. Artinya, perubahan yang terjadi pada 
keterampilan proses sains akan diikuti secara 
positif oleh perubahan penguasaan konsep IPA 
siswa. Hasil penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
dengan pendekatan keterampilan proses pada 
materi Kalor dapat meningkatkan hasil belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif siswa (Rahayu dkk, 
2011). (Wahyudi dan Supardi, 2013) 
menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan melatih keterampilan 
proses sains dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi Kalor. (Haryono, 2006) 
mengungkapkan dari hasil penelitiannya yaitu: 1) 
model pembelajaran berbasis peningkatan 
keterampilan proses sains adalah bentuk 
pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan 
proses sains ke dalam rangkaian proses belajar 
mengajar guna mengarahkan siswa pada proses 
konstruksi pengetahuan secara mandiri, 2) model 
pembelajaran berbasis keterampilan proses sains 
terbukti cukup efektif dalam meningkatkan 
kemampuan proses sains siswa sekaligus 
pencapaian hasil belajarnya secara keseluruhan. 
Hasil belajar kognitif, psikomotorik, dan sikap 
pada pembelajaran sains dapat ditingkatkan 
dengan pendekatan keterampilan proses (Subagyo, 
2009). 
 
 
Gambar 1. Dokumentasi Bersama Kepala Sekolah 
SMP Sw Surya Pematangsiantar mengenai 
Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing dengan Multi 
Representasi 
 
Keterampilan proses sains memiliki 
pengaruh dalam pendidikan sains karena 
membantu siswa untuk mengembangkan 
keterampilan intelektual, keterampilan manual dan 
keterampilan sosial (Rustaman, 2005). 
Keterampilan proses sains berfungsi sebagai 
kompetensi yang efektif untuk mempelajari ilmu 
pengetahuan dan teknologi, pemecahan masalah, 
pengembangan individu dan sosial (Akinbobola 
dan Afolabi, 2010). Sudah sepatutnya para 
pendidik mengembangkan keterampilan proses 
sains siswa sebagai pendukung dalam 
mengembangkan penguasaan konsep IPA sehingga 
pada akhirnya akan memberikan hasil belajar yang 
terbaik.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil uji 
hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat 
dikemukakan beberapa simpulan. Keterampilan 
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proses sains siswa yang dibelajarkan menggunakan 
inkuiri terbimbing dengan multi representasi tidak 
berbeda secara signifikan dengan keterampilan 
proses sains siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Penguasaan 
konsep IPA siswa yang dibelajarkan menggunakan 
inkuiri terbimbing dengan multi representasi 
berbeda secara signifikan daripada penguasaan 
konsep IPA siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Terdapat 
hubungan antara keterampilan proses sains dan 
penguasaan konsep IPA siswa dalam pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan multi representasi. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
dikemukakan beberapa saran, yaitu agar guru 
membiasakan membelajarkan siswa dengan multi 
representasi yang terintegrasi dalam pembelajaran 
inkuiri terbimbing sehingga siswa akan lebih 
mudah saat mengikuti pembelajaran. Guru juga 
harus meninggalkan penggunaan LKS individu 
karena dapat menyebabkan terjadinya 
pembelajaran yang individualis. 
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